BAB |1
DATA PENAFSIRAN SURAT AL-MU’MIN: 7

DAN AL-KAHFI: 65 SERTA ANALISISTERHADAPNYA

Penafsiran Terhadap Surat al-Mu’min ayat 7
Surat a-Mu’min ini termasuk surat yang ke-40, yang terdiri dari 85 ayat.
Surat ini dapat juga disebut dengan surat al-Ghafir Surat al-Mu’min adalah
termasuk surat Makkiyah, karena ayat ini diturunkan di Makkah sebelum hijrah
dan ayat ini pada saat itu merupakan seruan yang ditujukan kepada penduduk
Makkah.*
Adapun karakteristiknya makkiyah secara umum diantaranya adalah:
1. Setiap surat yang di dalamnya mengandung “ayat-ayat sajdah” adalah
Makkiyah.
2. Setigp surat yang mengandung kisah para nabi dan umat terdahulu adalah
Makkiyah kecuali al-Bagarah.
3. Setigp surat yang mengandung kisah Adam dan iblis adalah Makkiyah,
kecuali al-Bagarah.
4. Setiap surat yang dibuka dengan huruf-huruf mugatha’ah atau hija’i seperti

Alif Lam Mim, Alif Lam RapH§>Mim dan lain-lainnya, adalah Makkiyah,

! Syaikh Manna’ al-Qatfén, Pengantar Studi al-Qur’am, terj. Aunur Rafiq El-Mazni
(Jakarta: Pustaka al-Kauthar, 2005), 73-74.
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kecuali a-Bagarah dan Ali Imrar. Adapun surat ar-Ra’ad masih
diperselisihkan, dan karakteristik- karakteristik yang lainnya.®
Adapun dari segi ciri tema dan gaya bahasa, diantaranya adalah:

1. Dakwah kepada tauhid dan beribadah hanya kepada Allah, pembuktian
mengenal risalah, kebangkitan dan hari pembalasan, Hari Kiamat dan
kedahsyatannya, neraka dan siksanya, surga dan kenikmatannya, argumentasi
terhadap orang musyrik dengan menggunakan bukti-bukti rasional dan ayat-
ayat kauniyah.

2. Peletakkan dasar-dasar umum bagi perundang-undangan dan akhlak yang
mulia yang dijadikan dasar terbentuknya suatu masyarakat; pengambilan
sikap tegas terhadap kriminalitas orang-orang musyrik yang telah banyak
menumpahkan darah, memakan harta anak yatim secara zhalim, dan tradisi-
tradis buruk lainnya.

3. Menyebutkan kisah para nabi dan umat-umat terdahulu sebagai pelgjaran,
sehingga mengetahui nasib orang sebelum mereka yang mendustakan rasul,
sehingga hiburan bagi Rasulullah Saw sehingga ia tabah dalam menghadapi
gangguan mereka dan yakin akan kemenangannya.

4. Kaimat yang singkat, padat disertai kata-kata yang mengesankan sekali,
ditelinga terasa menembus dan terdengar sangat keras, menggetarkan hati,
dan maknanya pun menyakinkan dengan didukung oleh lafazh-lafazh

sumpah, seperti surat-surat yang pendek-pendek, kecuali sedikit yang tidak.?

2 Manna’ al-Qatfén, Pengantar Studi al-Qur’am.., 75-76.
* Ibid., 76.
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Adapun penafsiran para mufassir terhadap surat al-Mu’min ayat 7 adalah
sebagal berikut:

1. Penafsiran Al-Razi>

P T I P T D - Sy 2 Seos

ol Ogjriy & Ogagy o8y ;*A‘ Sy i g A UM w‘j‘

T

r@jmw\j@bdwﬁuij);wiju)w\
V) rpﬁ’v\ q\.x:c

(Mdaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala.*

Daam berdo’a untuk semua urusan kebanyakan menyebut atau
menggunakan lafazh  , ini menunjukkan bahwa para malikat ketika berdo’a
mereka mengucapkan lafazh  dengan berdalih kepada ayat ini. Begitu pula
Adam ketika ia berdo’a mengucapkan , dan Nuh juga ketika ia
berdo’a menggunakan lafazh ale 4 o pul Lo il eldel ) o, dan juga
menggunakan lafazh . Maka disunnahkan pula ketika
memulai berdo’a dengan memuji Allah Swt, dan para Malaikat pun ketika
mereka hendak berdo’a untuk memohonkan ampunan atas orang mukmin,

mereka mengawali do’anya dengan memuji Allah Swt. Dan para Malaikat

telah menyifati Allah Swt dengan tiga sifat yaitu Rububiyah, Rahmat dan

* Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur'ar dan Terjemah (Semarang: Karya T¢ha
Putra, 2002), al-Mu’min: 7.
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[lmu. Adapun Rububiyah ialah menunjukkan kepada kesungguhan dan
pengerjaan yang sempurna.”

Adapun lafad di sini dijelaskan bahwa llmu
mencakup segala sesuatu, dan Rahmat ialah yang menjadi wasilah atau
perantara terhadap segala sesuatu itu. Disitu juga malaikat dalam memohon
kepada Allah dengan mendahulukan menyebut kata rahmat daripada ilmu,
karena permohonan mereka adalah bermaksud untuk tercapainya rahmat-Nya
atau memperoleh rahmat dari-Nya. Maka didahulukan zat yang mempunyai
rahmat dalam penyebutannya. Mereka (malaikat) memohonkan ampun atas
dosa-dosa manusia yang telah melampaui batas. Allah Swt adalah tempat
untuk meminta, karena Dia yang mempunya rahmat. Ilmu disini adalah
sebagian sifat Allah Swt (maha mengetahui) sedangkan Rahmat adalah
termasuk Zat Allah yaitu zat yang merahmati. Ketika Malaikat memohon
maka memuji zatnya terlebih dahulu (zat yang merahmati) yang mana rahmat
bagian dari zat Allah Swt.®

2. Penafsiran Sayyid Qutp

P I . 8 o8- o - Sy 2 Seos

w\ﬁ O)W) 4 d;ww rﬁ) -*«»4 ﬁ’““’ ‘d? u”) wﬂ‘ OM w‘j‘

E . Zoo - g

V) rpﬁ’v\ q\.x:c

(Mdaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan

5 Muhémmad Fakhruddir al-Razi>TafsieMafatih al-Ghaib, Juz. 27 (Beirut: Daral-Fikr,
1981), 27.
® Ibid.
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mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang

menyala-nyala.’

Masaah yang bertalian dengan hakikat yang ditegaskan oleh redaksi
surat ini adalah bahwa terdapat sgumlah hamba yang dekat dengan Allah
Swt. Mereka bertasbih dengan memuji-Nya dan beriman kepada-Nya.
Bahkan al-Qur’ar menegaskan atas keilmanan mereka. Ini merupakan isyarat
akan hubungan antara pemikul ‘Arsy dan kaum mukminin. Itulah hamba-
hamba yang telah didekatkan Allah, yang telah menyucikan Allah. Mereka
mendoakan kaum mukmin dengan kebaikan-kebaikan, seperti yang biasa
dilakukan di antara sesama mukmin.®

Mereka memulai doanya dengan kesantunan. Mereka berkata: ““... Ya
Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu ...””. Sebelum
memohon limpahan rahmat bagi manusia, mereka menyatakan bahwa dirinya
hanya mengambil rahmat Allah Swt yang meliputi segala sesuatu. Mereka
tidak melakukan apapun di hadapan-Nya, sebab rahmat itu hanyalah rahmat
dan ilmu-Nya. Mereka hanya mengambil dari keduanya; hanya bersandarkan
kepada keduanya.’

3. Penafsiran M. Quraish Shihab

0 s s & o8, o //}w))// R

w‘ﬁ dﬁ;“‘*“) 4 Oyl ) ot Qg s s G dﬁl"; w‘j‘
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" Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’ar dan Terjemah., al-Mu’min: 7.

8 Sayyid Qutp, Tafsir Fi Z{lakl Qur’ar; Di bawah Naungan Al-Qur’ar, Vol. 10, terj.
As’ad Yasin, dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 105.

® Ibid., 105-106.
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(Mdaikat-malaikat) yang memikul ‘Arsy dan Malaikat yang berada di

sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya

serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya

mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala

sesuatu, Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan

mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang

menyala-nyala'®

Setelah ayat-ayat yang lalu menunjukkan betapa bencinya kaum kafir
terhadap para rasul, pada ayat ini menggambarkan betapa kasih sayangnya
para malaikat terhadap kaum beriman — dan tentu lebih-lebih lagi kepada para
rasul. Ayat diatas menyatakan bahwa malaikat-malaikat yang memikul ‘Arsy
dan siapa yakni malaikat yang berada di sekelilingnya selalu bertasbih
sambil memuji Tuhan pemelihara mereka dan mereka semua senantiasa
beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang
beriman seraya mengucapkan: “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala
sesuatu dengan rahmat dan ilmu-Mu, yakni Engkau melimpahkan rahmat
bagi segala sesuatu dan Engkau Maha Mengetahui pula segala sesuatu, maka
ampunilah orang-orang yang telah bertaubat dengan tulus dan mengikuiti
jalan-Mu yang lurus dan hindarkanlah mereka dari siksa neraka jahim yang
menyaa-nyaa™

Tidak ditemukan keterangan dari al-Qur’amr secara spesifik tentang

siapa yang dimaksud dengan firman-Nya: ( Gia) Gslesy (il ) alladzima

yahinilura al-*Arsy/yang memikul ‘Arsy, akan tetapi dengan adanyakata (

1% Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’ar dan Terjemah., al-Mu’min: 7.
1 M. Quraish Shihab, Tafsiral-Misbak; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’am, Vol 12
(Jakarta: Lentara Hati, 2007), 289.
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A% ) waman haulahu/yang berada di sekelilingnya mengesankan bahwa
mereka adalah para malaikat.*

Kata ( « dse’s ) yu'minum bihi/mereka beriman kepada-Nya yang
pelakunya adalah para malaikat, yang bertujuan untuk menekankan betapa
objek keimanan kaum muslimin itu serupa dengan keimanan malaikat, dan
sekaligus pula untuk mengecam kaum musyrikin yang enggan beriman
kepada Allah Swt. Keimanan kaum muslimin yang serupa keimanan malaikat
itulah yang mengundang para maakat untuk mengagukan permohonan
kepada Allah untuk mereka.™®

Menurut Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat diatas, para malaikat
berkata bahwa, “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu, rahmat
dan ilmu”. Disini mereka menyebut rahmat lebih dahulu daripada ilmu,
karena dengan rahmat-Nya, Allah Swt membagi anugerah kepada makhluk-
Nya. Dan dengan ilmu-Nya pula Dia menganugerahkan setiap makhluk
sesuai dengan kebutuhan dan kemasl ahatan masing-masing.**

Rahmat dan ilmu yang meliputi segala sesuatunya, mencakup segala
sesuatu yang ada dalam kehidupan di dunia ini, bahkan sampai di akhirat
kelak. Menurut Ibn ‘Asyur; ia membatasi kata kulla shai’/segala sesuatu

yakni yang membutuhkan rahmat, diantaranya seperti manusia dan binatang,

12 Sebagaimana dalam QS. az-Zumar: 75, Allah Swt berfirman: “Engkaulah akan melihat
malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling ‘Arsy bertasbih sambil memuji Tuhan
mereka” atas dasar inilah sehingga sangat tepat jika para pemikul ‘Arsy itu adalah
malaikat-malaikat. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mispak, Vol. 12.., 289.
i M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mishak, Vol. 12.., 289.

Ibid.
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karena menurutnya tidak ada kebutuhan rahmat bagi tumbuh-tumbuhan dan
benda-benda yang tidak bernyawa. ™

Akan tetapi tidak demikian menurut Quraish Shihab, ia mengatakan
bukan sgja karena kata yang menyertai rahmat adalah ilmu, yang tentu sga
ilmu-Nya mencakup apapun. Tetapi, tumbuh-tumbuhan pun membutuhkan
rahmat, bahkan benda-benda yang tak bernyawa sekalipun. Karena, dalam
mewujudkan benda-benda tersebut, merupakan bagian dari rahmat-Nya, dan
manusia dituntut untuk mencurahkan rahmat dan kasih sayangnya kepada
benda-benda tersebut dengan memfungsikannya sesuai dengan tujuan

penciptaan.*®

Penafsiran Terhadap Surat al-Kahfi ayat 65

Surat al-Kahfi ini termasuk surat yang ke-18, yang terdiri dari 110 ayat.
Surat al-Kahfi ini tergolong surat Makkiyah, karena ayat ini diturunkan di
Makkah sebelum hijrah dan ayat ini pada saat itu merupakan seruan yang
ditujukan kepada penduduk Makkah.” Adapun karakteristiknya makkiyah secara
umum serta segi ciri tema dan gaya bahasa sudah dijelaskan diatas.

Adapun penafsiran para mufassir terhadap surat a-Kahfi ayat 65 adalah
sebagal berikut:

1. Penafsiran Al-Razi>

() Uls B0 T 0 e 1 550 ST Golle S 1505 1005

> M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mispak, Vol. 12.., 290.
16 H
Ibid.
7 Syaikh Manna’ al-Qat}han, Pengantar Studi al-Qur’am.., 73-74.
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Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sis Kami, dan yang telah

Kami gjarkan kepadanyailmu dari sisi Kami."®
Dalam ayat ini terdapat dua pembahasan: Pembahasan yang
pertama, kebanyakan dari para ulama mengatakan bahwa lafad ‘abdun disitu
adalah seorang Nabi, Ulama beralasan demikian dengan mengajukan
beberapa dalil-dalil atau hujjah. Hujjah yang pertama, sesungguhnya Allah
berfirman bxie & s sl makna rahmat disini ialah bermakna Nubuwah
(kenabian) seperti dalam ayat <l o des ) sy aal dan ayat 2L o Va5 L
chy e deay Y Sl L, Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa
makna rahmat dalam ayat itu adalah bermakna kepada kenabian, dikatakan
demikian karena setiap nubuwah itu membawa rahmat. Hujjah kedua, ialah
ini menunjukkan bahwa Allah telah memberi ilmu kepada
hamba tersebut tidak melalui perantara atau washilah belgjar mengajar, tanpa
ada yang menunjukkan, dan setiap ilmu yang diperolehnya tidak digarkan
oleh manusia melainkan langsung dari Allah Swt. Ada pula yang berpendapat
bahwa wajib bagi seorang nabi ialah mengetahui semua urusan atau perkara-
perkara dari Allah Swt melalui wahyu-Nya, pendapat ini dalil-dalilnya lemah
karena ilmu-ilmu yang bersifat dzarur itu langsung diperoleh dari Allah Swt
tidak harus melalui wahyu. Hujjah yang ketiga, iadlah Musa berkata kepada
seorang hamba itu il o)) e ¢l Ja (Apakah kamu mau mengajariku ilmu
kalau aku mengikutimu) dikatakan bahwa seorang nabi tidak akan mengikuti

kecuai kepada nabi juga dalam belgar dan pendapat yang mengatakan

'8 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’ar dan Terjemah.., al-Kahfi: 65.
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demikian juga lemah karena sesungguhnya seorang nabi tidak akan mengikuti
orang lain kecuali kepada sesama nabi dalam belgar ilmu yang dijadikan
i’tibar kenabian saja sedangkan dalam hal ilmu yang lain boleh. Hujjah
keempat, sesungguhnya seorang hamba itu menampakkan ketinggian
dergjatnya atas musa dengan mengatakan | »a 4 (= e suai aS s dan adapun
M usa menampakkan ketawadhuannya kepadanya dengan mengatakan
dan semua itu menunjukkan bahwa seorang alim itu kealimannya

diatas Musa, dan bukanlah Nabi jika ada seorang yang bukan nabi ada di atas
mereka dalam hal ilmunya, pendapat ini juga lemah karena seseorang yang
bukan nabi itu bisa mengungguli seorang nabi dalam keilmuannya dan hal itu
tidak menghilangkan kenabiannya.™

Pembahasan yang kedua: para ulama mengatakan bahwa seorang
hamba itu namanya adalah khidir. Dinamakan demikian karena ketika duduk
pada suatu tempat maka tempat tersebut berubah menjadi hijau. Al-Jubai
mengatakan dari sebuah riwayat bahwa khidir diutus setelah nabi Musa untuk
Bani Israil.

2. Penafsiran M. Quraish Shihab
(10 Ll B e oliadey Gaie Jn iy ol Gslis e 1o 1og

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami,
yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sis Kami, dan yang telah
Kami gjarkan kepadanyailmu dari sisi Kami.*

¥ Muhgdmmad Fakhruddir al-Razi>TafsirMafatih al-Ghaib, Juz. 21 (Beirut: Daral-Fikr,
1081), 49.

% bid., 59.

2! Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’ar dan Terjemah.., al-Kahfi: 65.



Banyak ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud dari hamba
Allah yang sholeh tersebut adalah salah seorang nabi yang bernama al-khidir.
Namun, riwayat tentang beliau sangatlah beragam dan sering kali dikaitkan
dengan hal-hal yang bersifat irasional. Apakah beliau nabi atau bukan, dari
Bani Isra’il atau lainnya, masih hidup atau wafat, dan hal-ha lainnya yang
kesemuanya ditemukan bermacam-macam pendapat dari kalangan ulama
mufassirin.??

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa nabi Khidir telah dianugerahi
rahmat dan ilmu oleh Allah Swt. Penganugerahan rahmat tersebut telah
dilukiskan dengan kata ( Lxie () min ‘indina>sedangkan penganugerahan
ilmu dilukiskan dengan kata ( ) min ladunnazyang keduanya bermakna
dari sisi kami.”®

Thahir Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa kedua istilah di atas dinilai
hanyalah sekedar sebagai penganekaragaman, dan agar tidak terulang lagi dua
kata yang sama dalam satu susunan redaksi. Sedangkan menurut Abu a-
Hasan al-Harrali mengatakan bahwa kata ( ) ‘inda dalam bahasa Arab
adalah menyangkut sesuatu yang jelas dan tampak, dan kata ( ) ladun

untuk sesuatu yang tidak tampak. Dengan demikian, yang dimaksud rahmat

22 M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mispah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’ar, Vol 12
(Jakarta: Lentara Hati, 2007), 340. Sesungguhnya al-Qur’ar telah menyifati Khidir
dengan firman-Nya, “..seorang hamba di antara hamba-hamba Kami..”.
Pengatributanmya sebagai hamba Allah tidak menafikkan kenabiannya. Sesungguhnya
beribadah kepada Allah merupakan tanda yang paling jelas dari kenabiannya. Para nabi
adalah manusia yang paling banyak beribadah kepada Allah karena mereka adalah orang
yang paling mengetahui kedudukan Allah dan kewajiban untuk mensucikan-Nya. Dan
mereka juga orang yang paling banyak bersyukur kepada Allah atas segala nikmat-Nya.
Al-Khalidi>Kisah-Kisah Al-Qur’ap.., 183.

2 M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mispak, Vol. 6.., 340.
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pada ayat diatas adalah “Apa yang tampak dari kerahmatan hamba Allah yang
shaleh itu,” sedangkan yang dimaksud ilmu adalah “llmu batin yang
tersembunyi, yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah
semata-mata.”**

Menurut Thabathaba*, ketika menafsirkan ayat ini mengatakan
bahwa setigp nikmat adalah rahmat Allah kepada makhluk-Nya, tetapi ada
nikmat yang perolehannya melalui sebab-sebab alamiah (zhahkiriyyah) dan
ada pula yang tidak melalui satu sebab pun dari sebab-sebab aamiah itu
(bathiniyyah) seperti kenabian atau kewalian. Berarti kata rahmat disini
merupakan anugerah Allah secara khusus, yang tidak ada keterlibatan pihak
lain dalam penganugerahannya. Akan tetapi, kata rahmat disini disandingkan
dengan min ‘indinafdari sis Kami -merupakan bentuk jamak- maka ini
menunjukkan adanya keterlibatan malaikat dalam hal penyampaian wahyu
kenabian itu. Atas dasar ini, Thabathaba mendukung penafsiran yang
menafsirkan firman-Nya: Usie (e 2ea’; 5l “Kami anugerahkan kepadanya
rahmat dari sis Kami” dengan kenabian dan dengan demikian ia menilai
hamba Allah itu adalah seorang nabi.”®

Adapun firman-Nya: “telah Kami ajarkan kepadanya
dari sis Kami ilmu”, Thabathaba3 mengatakan bahwa yang diajarkan Allah
kepadanya adalah penganugerahan ilmu yang diperoleh tanpa indra atau yang

disebut dengan ilmu kasbi>la adalah anugerah khusus bagi para aulia> limu

24 M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mispak, Vol. 6.., 340.
% bid., 341.
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tersebut adalah “ilmu tentang takwil peristiwa-peristiwa”, yakni pengetahuan
tentang kesudahan peristiwa-peristiwa yang terjadi.®

Perihal ilmu ladunni>nilah, al-Qur’ar telah mengisyaratkannya dalam
QS. a-‘Alag ayat 4-5, dimana dijelaskan tentang dua cara yang ditempuh

Allah Swt dalam mengajarkan manusia:’
() (,.l,ujl L oLy {..I.c (%) (.Jua)b V'I’ L;f\f\

(Allah) Yang mengajar dengan pena. Yang Mengajar manusia apa

yang tidak diketahuinya.

Maksud dari pengetahuan dengan “pena” (tulisan) mengisyaratkan
bahwa adanya peranan dan usaha manusia seperti halnya membaca hasil
tulisan (biasanya disebut dengan ilmu kasbi}; sedangkan pengajaran kedua
tanpa pena atau alat apapun yang mengisyaratkan pengajaran yang secara
langsung tanpa menggunakan alat, itulah yang dinamakan ilmu ladunni:®

Oleh sebab itu, setiap aksi dari pengetahuan terdapat dua faktor, yaitu
subjek dan objek. Secara umum, subjeklah yang dituntun peranannya dalam
rangka memahami objek. Namun, pengalaman ilmiah menunjukkan bahwa
objek terkadang menampakkan dirinya kepada subjek tanpa usaha dari pihak

subjek.?

26 M. Quraish Shihab, Tafsiral-Misbah, Vol. 6.., 341.
" lhid., 342.

%8 |bid.

2 1bid.
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Analisis Terhadap Penafsiran Surat al-Mu’min ayat 7 dan al-K ahfi ayat 65

Menurut al-Razi>ketika menafsirkan lafazh
dalam surat a-Mu’min ayat 7 di sini dijelaskan bahwa, IImu mencakup segala
sesuatu, sedangkan rahmat Allah iadah yang menjadi wasilah atau perantara
terhadap segala sesuatu itu. Begitu juga dengan para malakat dalam memohon
kepada Allah Swt, mereka mendahulukan menyebut kata rahmat daripada ilmu.
Karena permohonan mereka adalah bermaksud untuk tercapainya rahmat Allah
atau memperoleh rahmat Allah, oleh sebab itu, mereka di dalam do’anya
mendahulukan zat yang mempunya rahmat dalam penyebutannya. Mereka
(malaikat) memohonkan ampun atas dosa-dosa manusia yang telah melampaui
batas. Dan Allah Swt adalah tempat untuk meminta, karena Dia yang mempunyai
rahmat. Sedangkan ilmu di sini adalah sebagian sifat Allah Swt (maha
mengetahui), dan rahmat adalah termasuk sebagian dari zat Allah Swt yaitu zat
yang merahmati. Oleh karenannya, ketika Malaikat memohon kepada Allah Swi,
maka mereka memuji zatnya terlebih dahulu (zat yang merahmati) yang mana
rahmat merupakan bagian dari zat Allah.*

Di sini al-Razi>dalam memahami surat al-Mu’min ayat 7 ini, ia memakai
kaidah (Ibrah atau yang jadi pegangan adalah
keumuman lafad). Keumuman disitu adalah lafazh rahmat, karena segala sesuatu
termasuk dari rahmat Allah, begitu juga dengan ilmu itu sendiri yang termasuk

dalam ruang lingkup dari rahmat Allah Swt. Penyebutan ilmu dalam ayat ini

% Fakhruddip al-Razi>TafsirMafatih al-Ghaib.., 27.
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maksudnya ilmu yang merupakan bagian sifat Allah itu sendiri sedangkan rahmat
bagian zat Allah yaitu zat pemberi rahmat.

Sedangkan Sayyid Qutp dalam menafsirkan surat a-Mu’min ayat 7,
mengatakan bahwa hakikat yang ditegaskan oleh redaks surah ini adalah terdapat
sgiumlah hamba yang dekat dengan Allah Swt. Mereka bertasbih dengan memujji-
Nya dan beriman kepada-Nya. Bahkan al-Qur’ar menegaskan atas keimanan
mereka. Ini merupakan isyarat akan adanya hubungan antara pemikul ‘Arsy dan
kaum mukminin. Itulah hamba-hamba yang telah didekatkan Allah, yang telah
menyucikan Allah. Mereka mendoakan kaum mukmin dengan kebai kan-kebaikan,
seperti yang biasa dilakukan di antara sesama mukmin.*

Dan sebelum mereka memohon atas limpahan rahmat bagi manusia,
mereka menyatakan bahwa dirinya hanya mengambil rahmat Allah Swt yang
meliputi segala sesuatu. Mereka tidak melakukan apapun di hadapan-Nya, sebab
rahmat itu hanyalah rahmat dan ilmu-Nya. Mereka hanya mengambil dari
keduanya; hanya bersandarkan kepada keduanya.**

Melihat dari penafsiran Sayyid Qutp dalam memahaminya ayat diatas,
terlihat bahwa ia menggunakan munasabah kalimat antar kalimat dalam satu ayat,
yakni keterkaitannya antara pemikul ‘Arsy dalam lafazh (i) (sbay dengan
orang yang beriman yaitu lafazh &se%. Di sini jelas bahwa rahmat Allah
ditujukan kepada orang-orang yang beriman, dan ilmu Allah itu tidak dapat

dilepaskan dari rahmat Allah itu sendiri, sehingga dalam kalimat tersebut terdapat

3! sayyid Qutp, TafsieFi Z{lakl Qur’ar; Di bawah Naungan Al-Qur’ar, Vol. 10 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), 105.
* bid., 105-106.
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wau athaf antara kalimat dan yang mempunyai ketersambungan dan
keterikatan antara keduanya.

Adapun Quraish Shihab menafsirkan surat al-Mu’min ayat 7 menyatakan
bahwa malaikat-malaikat yang memikul ‘Arsy dan siapa yakni malaikat yang
berada di sekelilingnya selalu bertasbih sambil memuji Tuhan pemelihara mereka
dan mereka semua senantiasa beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi
orang-orang yang beriman seraya mengucapkan: “Tuhan kami, Engkau telah
meliputi segala sesuatu dengan rahmat dan ilmu-Mu, yakni Engkau melimpahkan
rahmat bagi segala sesuatu dan Engkau Maha Mengetahui pula segala sesuatu,
maka ampunilah orang-orang yang telah bertaubat dengan tulus dan mengikuti
jalan-Mu yang lurus dan hindarkanlah mereka dari siksa neraka jahim yang
menyala-nyala *

Daam penafsirannya Quraish Shihab mengatakan bahwa tidak ditemukan
keterangan dari al-Qur’ar tentang siapa yang dimaksud dengan firman-Nya: (- éual
G2l Hskas ) alladhira yahinilura al-‘Arsy/yang memikul ‘Arsy, tetapi dengan
adanya kata ( 4% Js5 ) waman haulahu/yang berada di sekdlilingnya
mengesankan bahwa mereka adalah para malaikat.>*

Dalam menafsirkan ayat diatas Quraish Shihab Iebih memaka munasabah
kalimat antar kalimat dalam satu ayat dengan munasabah yang menggunakan
huruf  at@f sebagai kata penghubung antara makna alladhira yahpniluma al-*Arsy

dengan waman haulahu.

BM. Quraish Shihab, Tafsiral-Mishah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’ar, Vol 12
(Jakarta: Lentara Hati, 2007), 289.
* 1bid.
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Menurut Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat tersebut, para malaikat
berkata bahwa, “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu, rahmat dan
ilmu”. Disini mereka menyebut rahmat lebih dulu daripada ilmu, karena dengan
rahmat-Nya, Allah Swt membagi anugerah kepada makhluk-Nya. Dan dengan
ilmu-Nya pula Dia menganugerahkan setiap makhluk sesuai dengan kebutuhan
dan kemaslahatan masing-masing. Dengan demikian, dalam menafsirkan ayat

, Quraish Shihab juga memakai munasabah kalimat antar kalimat dalam
satu ayat dengan munasabah yang menggunakan huruf — at§f sebaga kata
penghubung antara makna rahmat dan ilmu.

Rahmat dan ilmu Allah Swt meliputi segala sesuatunya, mencakup segala
sesuatu yang ada dalam kehidupan di dunia ini, bahkan sampai di akhirat kelak.
Segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti membutuhkan rahmat-Nya, seperti
halnya manusia dan bahkan binatang, tumbuh-tumbuhan serta benda-benda yang
tidak bernyawa sekalipun. Karena daam mewujudkan benda-benda tersebut,
merupakan bagian dari rahmat-Nya, dan manusia dituntut untuk mencurahkan
rahmat dan kash sayangnya kepada benda-benda tersebut dengan
memfungsikannya sesuai dengan tujuan penciptaannya.

Dari uraian penafsiran terhadap ayat di atas Quraish Shihab memakai
kaidah keumuman lafazh, yaitu dimana lafazh rahmat disitu lebih umum
sedangkan ilmu lebih khusus karena ilmu hanya kepada manusia sedangkan
rahmat tidak terbatas kepada manusia sgja.

Rahmat Allah Swt meliputi seluruh makhluk-Nya. Karena tidak ada

kehidupan di dunia ini untuk semua makhluk tanpa rahmat Allah Swt. Rahmat
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Allah Swt meliputi semua orang, yang beriman ataupun yang kafir, para wali
Allah maupun musuh-musuh-Nya, para pelaku kebgjikan maupun para pelaku
keburukan. Rahmat Allah Swt ini meliputi seluruh makhluk. Seluruh hamba
merasakan hidup dan nikmat-nikmat Allah dengan berkat rahmat-Nya.

Sedangkan ilmu, Allah Swt tidak memberikannya kepada seluruh
Makhluk-Nya, Allah Swt hanya memberikan ilmu kepada manusia. Dan ilmu
Allah Swt dapat diperoleh dengan dua cara. Sebagaimana diisyaratkan dalam
firman Allah Swt yang pertama diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dalam

QS. d-Alag 4-5:

(9) odxe 4 L 0L e (1) il e o
(Allah) Yang mengagar dengan pena. Yang Mengaar manusia apa yang
tidak diketahuinya.

Maksud dari pengetahuan dengan “pena” (tulisan) mengisyaratkan bahwa
adanya peranan dan usaha manusia seperti halnya membaca hasil tulisan (yang
disebut dengan ilmu kasbi). Ilmu kasbi adalah ilmu yang diperoleh dengan usaha
manusia itu sendiri.*® Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Bagarah ayat
3L

50 N s el S B G F U e 3T
Y)) uwzt,o

Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Maakat lalu berfirman:
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!”*

% Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an., 573.
% Departemen Agama RI, MushafAl-Qur’ar dan Terjemah.., al-Bagarah: 31.
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Ketika akan menunjukkan kelebihan Adam dan meninggikan deragjatnya,
Allah Swt melebihkannya dengan ilmu yang dimilikinya. Dalam tafsir dikatakan
bahwa para malaikat berkata, “Allah tidak akan menciptakan makhluk lebih mulia
dari kita!”. Maka, Allah Swt mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya. Setelah itu Allah Swt melontarkan pertanyaan kepada
malaikat, “Sebutkan kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-
orang yang benar”.

Mereka (malaikat) menyangka lebih baik daripada khalifah yang Allah
jadikan dimuka bumi ini. Dan ketika Allah Swt menguji mereka dengan ilmu
yang dimiliki khalifah dimuka bumi ini, maka mereka segera mengakui
kelemahan dan kebodohan atas apa yang mereka tidak ketahui. Saat itu Allah Swt
menampakkan keutamaan Adam dengan ilmu yang dimilikinya. “Allah Swt
berfirman, ‘Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda itu,..”
(QS. a-Bagarah: 33), maka mereka mengakui akan kelebihan Adam.

Setelah menunjukkan keutamaan Adam dengan ilmu yang dimilikinya dan
ketidaktahuan malaikat atas ilmu tersebut, Allah Swt berfirman kepada mereka:

St et By oS3 T J6 et a0 GD et eaf i g Ju

(7T 05 55" Uy O3 Lo (.J;\j upﬂ\) g\j@id\

Allah berfirman: “Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda
ini.” Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan
apa yang kamu sembunyikan?”¥’

%" Departemen Agama RI, MushafAl-Qur’ar dan Terjemah.., al-Bagarah: 33



63

Allah memberitahukan kepada mereka akan ilmu yang dimiliki-Nya dan
bahwa Dia mengetahui segala sesuatu, baik lahir maupun batin, di langit dan di
bumi. Allah memperkenalkan diri kepada mereka dengan sifat ilmu, dan
memberitahukan mereka bahwa keutamaan dari manusia adalah dengan ilmunya,
dan kelemahan mereka adalah dalam segi ilmunya. Allah menjadikan sebagian
sifat kesempurnaan manusia dari makhluk lainnya dengan ilmunya. Ini
menunjukkan bahwa ilmu adalah sisi yang paling mulia dalam diri manusia. Dan
kemulian manusia karena ilmunya.

Sedangkan pengajaran kedua yaitu tanpa pena atau alat apapun yang
mengisyaratkan bahwa pengajarannya yang secara langsung tanpa menggunakan
alat, itulah yang dinamakan ilmu ladunni. Ilmu ladunni adalah ilmu yang
diperoleh tanpa upaya manusia.®® Sebagaimana yang disebutkan dalam al-Qur’an
surat al-Kahfi ayat 65:

oy Wl B0 L slifey Guis Sa ) ol Bolis e 105 11mgs

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang

telah Kami berikan kepadanya rahmat dari siss Kami, dan yang telah Kami

gjarkan kepadanyailmu dari sisi Kami.*

Adapun penafsiran dalam surat al-Kahfi ayat 65, al-Razi>mengatakan
kebanyakan dari para ulama mengatakan bahwa lafazh ‘abdun disitu adalah
seorang Nabi, Ulama beralasan demikian dengan mengajukan beberapa dalil-dalil
atau hujjah. Hujjah yang pertama, sesungguhnya Allah berfirman ¢ s sl

, maksud dari makna rahmat disini ialah bermakna Nubuwah (kenabian)

% Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an., 573.
% Departemen Agama RI, MushafAl-Qur’ar dan Terjemah.., al-Kahfi: 65.
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. Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa makna rahmat dalam
ayat itu adalah bermakna kepada kenabian, dikatakan demikian karena setiap
nubuwah itu membawa rahmat. Hujjah kedua, ialah ini
menunjukkan bahwa Allah telah memberi ilmu kepada hamba tersebut tidak
melalui perantara atau washilah belgar mengajar, tanpa ada yang menunjukkan,
dan setiap ilmu yang diperolehnya tidak digjarkan oleh manusia melainkan
langsung dari Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa wajib bagi seorang nabi
iadlah mengetahui semua urusan atau perkara-perkara dari Allah Swt melalui
wahyu-Nya, pendapat ini dalil-dailnya lemah karena ilmu-ilmu yang bersifat
dzaruri itu langsung diperoleh dari Allah tidak harus melalui wahyu. Hujjah yang
ketiga, ialah Musa berkata kepada seorang hamba itu il of A <=l Ja (Apakah
kamu mau menggjariku ilmu kalau aku mengikutimu) dikatakan bahwa seorang
nabi tidak akan mengikuti kecuali kepada nabi juga dalam belgar dan pendapat
yang mengatakan demikian juga lemah karena sesungguhnya seorang nabi tidak
akan mengikuti orang lain kecuali kepada sesama nabi dalam belgjar ilmu yang
dijadikan i’tibar kenabian saja sedangkan dalam hal ilmu yang lain boleh. Hujjah
keempat, sesungguhnya seorang hamba itu menampakkan ketinggian dergjatnya
atas musa dengan mengatakan ' s 4« e Lual @S5 dan adapun Musa
menampakkan ketawadhuannya kepadanya dengan mengatakan
dan semua itu menunjukkan bahwa seorang alim itu kealimannya diatas Musa,
dan bukanlah Nabi jika ada seorang yang bukan nabi ada di atas mereka dalam hal

ilmunya, pendapat ini juga lemah karena seseorang yang bukan nabi itu bisa
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mengungguli seorang nabi dalam keilmuannya dan hal itu tidak menghilangkan
kenabiannya*® Al-Razi>ketika menafsirkan lafazh rahmat disini dengan makna
Nubuwah karena memakai kaidah munasabah surat dengan surat.

Sedangkan Quraish Shihab mengatakan bahwa banyak ulama yang
mengatakan bahwa yang dimaksud dari hamba Allah yang sholeh tersebut adalah
salah seorang nabi yang bernama al-khidir. Ayat diatas mengisyaratkan bahwa
nabi Khidir telah dianugerahi rahmat dan ilmu oleh Allah Swt. Penganugerahan
rahmat tersebut telah dilukiskan dengan kata ( Bxe & ) min ‘indina>sedangkan
penganugerahan ilmu dilukiskan dengan kata ( ) min ladunnay yang
keduanya bermakna dari sisi kami.

Akan tetapi, Thahir Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa kedua istilah di atas
dinila hanyalah sekedar sebagai penganekaragaman sga, dan dimaksudkan
supaya tidak terulang lagi dua kata yang sama dalam satu susunan redaksi.
Sedangkan menurut Abuzal-Hasar al-Harrali>mengatakan bahwa kata () ‘inda
dalam bahasa Arab adalah menyangkut sesuatu yang jelas dan tampak, dan kata (

) ladun untuk sesuatu yang tidak tampak. Dengan demikian, yang dimaksud
rahmat pada ayat diatas adalah “Apa yang tampak dari kerahmatan hamba Allah
yang shaleh itu,” sedangkan yang dimaksud ilmu adalah “llmu batin yang
tersembunyi, yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah semata-
mata.

Adapun firman-Nya: “telah Kami ajarkan kepadanya dari

sis Kami ilmu”, Thabathaba’i mengatakan bahwa yang digjarkan Allah

* Muhgmmad Fakhruddir al-Razi>TafsirMafatih al-Ghaib, Juz. 21 (Beirut: Daral-Fikr,
1081), 49.
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kepadanya adalah penganugerahan ilmu yang diperoleh tanpa indra (ilmu kashi).
la adalah anugerah khusus bagi para aulia’. limu tersebut adalah “ilmu tentang
takwil peristiwa-peristiwa”, yakni pengetahuan tentang kesudahan peristiwa-
peristiwa yang terjadi.

Sedangakan menurut Imam Raghib al-Asfahani>yang dijelaskan dalam
kitab kisah-kisah al-Qur’ar; pelajaran dari orang-orang terdahulu, mengatakan
bahwa kata ‘inda dan ladun mempunyai makna yang berbeda. Rahmat yang
diturunkan dengan menggunakan kalimat, “rahmatan min ‘indina® dan ilmu yang
diterangkan melalui kalimat, “’allamnaahu min ladunna>‘ilma”. Keduanya ini
merupakan ungkapan yang berbeda antara makna kata ‘inda dan ladun.**

Raghib mengatakan bahwa ladun itu lebih khusus daripada ‘inda, karena
menunjukkan permulaan dari sebuah penghabisan. Misalnya, agamtu ‘indahu min
ladun thulu’isyamsi ila ghurubiha, yang artinya aku berdiri di sisinya dari sis
terbitnya matahari sampai tenggelamnya. Dalam kalimat tersebut, kata ladun
diletakkan diakhir kata kerja*

Berdasarkan penjelasan ayat diatas, dapat dikatakan pula bahwa rahmat itu
lebih umum daripada ilmu. Rahmat Allah telah dilimpahkan kepada seluruh
makhluk-Nya khususnya kepada seluruh manusia dan Allah menjadikan hidup
meraka bahagia dan senang. Tidak akan ada kehidupan untuk semua makhluk-
Nya kecuali dengan rahmat Allah. Jikatidak adarahmat Allah, maka mereka tidak
akan bisa hidup diduniaini dengan tentram dan damai. Sedangkan ilmu, dikatakan

lebih khusus daripada rahmat Allah, karena Allah Swt tidak memberikan ilmu-

* Al-KhalidipKisah-Kisah Al-Qur’an.., 184.
2 |bid.
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Nya kepada semua makhluk, seperti halnya ilmu ladunni yang telah digjarkan-
Nya kepada Nabi Khidir, ini termasuk bersifat khusus.

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa dalam pencapaian ilmu tidaklah
dapat dilepaskan dari rahmat Allah Swt. Karena proses tersebut memiliki muatan
makna yang identik dengan suatu alat untuk memahami realitas dan nilai-nilai.
Sehingga konsep intelek dalam termenologi 1slam berbeda dengan reason, karena
intelek dalam pengertian Islam tidak semata-mata hanya berkaitan dengan
rasionalisme sgja, akan tetapi berhubungan erat juga dengan persoalan wahyu,
sehingga bagi seorang muslim kegiatan ilmiah tidaklah harus menjauhkan diri dari
ibadah dan Tuhan. Oleh karena itu, dalam Islam cakupan ilmu tidaklah hanya
sekumpulan pengetahuan secara material sgja. Melainkan ilmu juga identik
dengan ibadah, hikmah, khilafah, dan akhirat.

Dengan demikian, antara rahmat dan ilmu, keduanya memiliki
kesinambungan satu sama lainnya. llmu mendatangkan rahmat, dan rahmat
membuat berkah ilmu. Dari penjelasan ini, tampak jelas bahwa sebenarnya rahmat
adal ah asas yang mendahului ilmu.

Adapun salah bukti dari rahmat dari ilmu nabi Khidir adalah sebagaimana
diceritakan tentang kisah nabi Khidir dan perahu, yang dicantumkan Allah Swt
dalam firman-Nya QS. al-Kahfi ayat 71:

Dol s i 2 el G sl J6 el 3 U 5] B Gl
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Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr
melobanginya. Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya
kamu menenggelamkan penumpangnya?” Sesungguhnya kamu telah berbuat
sesuatu kesa ahan yang besar.
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Menurut Sayyid Qutb, ayat diatas menceritakan bahwa nabi Khidir yang
sedang bersama nabi Musa saat itu serta para penumpang lainnya telah menaiki
sebuah perahu. Dan pada saat mereka berada di tengah lautan, tiba-tiba nabi
Khidir melubangi perahu tersebut.*®* Akan tetapi, menurut Quraish Shihab
dikatakan bahwa ayat ini menjelaskan ketika mereka berdua sedang menaiki
perahu, nabi Khidir segera melubangi perahu tersebut. Ini dipahami dari kata idza
rakibaa fi as-safinati kharagaha/hingga tatkala keduanya menaiki perahu, dia
melubanginya. Kata idza/tatkala yang disebut terlebih dahulu dalam redaksi
diatas, mengandung penekanan yang mengesankan bahwa begitu dia naik perahu,
terjadi pula pelubangannya. Ini mengisyaratkan bahwa pelubangan tersebut
merupakan tekadnya sejak awal sebelum ia menaiki perahu, karena nabi Khidir
telah mengetahui sejak awal apa yang akan terjadi jika tidak melubangi perahu
tersebut.”

Karena perbuatan nabi Khidir itulah, nampak jelas bahwa perbuatannya
tersebut akan membawa kesulitan bagi perahu dan para penumpangnya dengan
ancaman bahaya tenggelamnya mereka ke laut dan mereka semua merasa terjepit
dalam situasi yang terjadi saat itu.”> Maka, tidak diherankan bahwa nabi Musa
menilai perbuatan pelubangan yang dilakukan nabi Khidir tersebut sebagai suatu
perbuatan yang tidaklah dibenarkan oleh syari’at, maka iapun berkata: “Apakah

engkau melubangi sehingga dapat mengakibatkan engkau menenggelamkan

* Sayyid Qutp, TafsieFi Z{lakl Qur’am, Vol. 7.., 331.
* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbak, \Vol. 8.., 103-104.
* Sayyid Qutp, TafsieFi Z{lakl Qur’am, Vol. 7.., 331.
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penumpangnya?’® Sungguh, aku bersumpah engkau telah berbuat sesuatu

kesalahan yang besar.”" Kalimat ini menunjukkan besarnya masalah tersebut,
karena perbuatannya tersebut dapat menenggelamkan penumpangnya, oleh sebab
itu nabi Musa menolaknya.

Penolakan seorang muslim terhadap fenomena atau perbuatan yang
bertentangan dengan syari’at itu memang harus dilakukan. Karena pada dasarnya
berbuat pengrusakan yang menimbulkan bahaya terhadap orang lain tanpa alasan
yang benar tidaklah dibenarkan oleh syari’at Islam.

Akan tetapi, perbuatan nabi Khidir tersebut tidaklah serta mertaia lakukan
karena hawa nafsunya atau tanpa alasan yang benar. Namun, dalam melakukan
perbuatan tersebut nabi Khidir mempunyai alasan yang benar kenapa ia
melakukan perbuatan itu. Dia pun berkata, “Adapun perahu itu adalah milik
orang-orang lemah dan miskin yang bekerja dilaut untuk mencari rezeki, maka
aku ingin menjadikannya memiliki cela sehingga dinilai tidak bagus dan tidak
layak digunakan, karena dibalik sana ada raja yang keam dan seldu
memerintahkan petugas-petugasnya agar mengambil setiap perahu mengambil
setiap perahu yang berfungsi baik secara paksa”.*® Sebagaimana yang tercantum
dalam QS. Al-Kahfi ayat 79:

=t Jﬁ aelys OIS, s O ¢ e Slans S 3G w\ G

(V3) Lok ik 5

*® Litughriga: lam disini adalah lam akibat dan bukan lam ta’lil karena akibat dari
melubangi perahu itu adalah “litughriga ahluha”sehingga menenggelamkan
penumpangnya.
j; M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishak, Vol. 8.., 102.

Ibid.
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Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut,
dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang
raja yang merampas tiap-tiap bahtera.

Dengan adanya cacat dan cela lubang itu, perahu itu pun selamat dari
rampasan rgja yang dzalim dan bengis. Bahaya yang kecil itu telah
menyelamatkan perahu itu dari bahaya yang besar yang tersembunyi.*® Tindakan
yang dilakukan nabi Khidir inilah merupakan rahmat dari ilmunya, ilmunya telah
mengandung rahmat dan orang lain mendapatkan rahmat dari ilmu yang ia miliki.
Rahmat merupakan landasan dari ilmunya, yang bersatu dengan ilmunya dan yang
telah menumbuhkan ilmunya. Karena itu, ilmunya bermanfaat, baik dan penuh
dengan berkah. Dengan rahmat Allah dan ilmunya ia menyelamatkan perahu itu
dari orang yang ingin merampasnya. Allah Swt telah memujinya dengan rahmat-
Nyadan ilmu yang Allah gjarkan kepada nabi Khidir.

IImu bukanlah pengetahuan yang berdiri sendiri, yang terpisah dan hanya
mengisi nalar, yang tidak sampai ke berbagai hakikat alam semesta, dan yang
tidak menjangkau apa yang ada dibalik suatu realita. Akan tetapi, ilmu inilah yang
merupakan jalan menuju ilmu yang hakiki dan pengetahuan yang bercahaya.
Inilah ketaatan kepada Allah, kepekaan kalbu, kewaspadaan terhadap akhirat,
pencarian rahmat Allah dan karunia-Nya, serta perasaan yang selalu takut kepada
Allah Swt.®

Rahmat Allah Swt yang meliputi segala sesuatu itu, mencakup segala
sesuatu dalam kehidupan dunia ini, bahkan sampai di akhirat kelak. Menurut

Sayyid Qutb, menjelaskan bahwa ilmu adalah rahmat yang telah diberikan Allah

* Sayyid Qutp, TafsieFi Z{lakl Qur’am, Vol. 7.., 336.
*0 sayyid Qutp, TafsieFi Z{lakl Qur’am, Vol. 10.., 70.
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Swt kepada seluruh manusia. Manusia terdidik harus menyadari hal itu dan
menghadapkan wajahnya untuk meraih ridha Allah Swt. Karena itu, ilmu tidak
boleh menghalangi hubungan antara manusia dan Tuhannya.**

IImu yang memisahkan hati manusia dan Tuhannya berarti penyimpangan
dan penyelewengan dari asalnya dan melupakan tujuannya. llmu tidak hanya
memberikan kebahagiaan dan manfaat kepada pemiliknya dan orang lain. Tetapi
ilmu juga dapat menjadikan seseorang yang mempunyai ilmu itu selalu berbuat
kebaikan didalam segala tindakannya.

Al-Qur'ar menilai bahwa ilmu adalah petunjuk iman, karena ilmu
menuntun kepada keimanan dan menunjukkannya. Ilmu dalam pandangan al-
Qur’am adalah ilmu yang selalu mendorong seseorang kepada keimanan. Dan
dengan ilmu serta keimanan kepada-Nya-lah ia akan selalu berbuat kebaikan-
kebaikan yang diperintahkan Allah Swt dan menjauhi semua larangan-Nya.

IImu akan membuahkan keimanan, dan keimanan membuahkan
ketundukkan kepada Allah Swt. Maka, manusia dengan akal dan pikirannya
(melaui ilmunya) dapat mengetahui bahwa al-Qur’ar adalah benar dan
diturunkan oleh Allah Swt kepada nabi Muhammad Saw. Dengan mengetahui itu,
manusia kemudian beriman, dan dengan keimanan itulah hatinya akan tunduk
kepada Allah Swt dan selalu melakukan sesuatu yang baik dan benar.

Berbeda dengan ilmu yang dihasilkan dunia Barat pada zaman dahulu
sampai sekarang, mereka -yang karena keterputusannya dengan rahmat Allah-

menjadikan ilmu yang mereka miliki tidak memberikan kebahagiaan dan manfaat

*! Sayyid Qutp, TafsirFi Z{latil Qur’ar; Di bawah Naungan Al-Qur’ar, Vol. 6 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), 262-263.
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bagi dirinya dan orang lain. Tetapi ilmu yang dimilikinya menjadikan sebab
terjadinya kekejaman, ketakutan, kecemasan, ancaman, kepedihan dan kehancuran
bagi umat manusia. Seperti halnya peristiwa pengeboman Hiroshima dan
Nagasaki.

Peristiwva Pengeboman Hiroshima dan Nagasaki adalah sgarah kelam
peperangan yang terjadi di dunia ini. Serangan bom atom meluluh lantakkan
negeri Jepang dan mengakibatkan jatuhnya banyak korban dikedua kota tersebuit.
Tidak hanya itu efek yang ditimbulkan setelah serangan itu, mereka mengalami
penderitaan berkepanjangan dari generasi ke generas akibat radiasi kimia yang
diturunkan lewat genetika. Bom Atom yang jatuh di Kota Hiroshima dan
Nagashaki terjadi pada 6 Agustus 1945, yang terjadi saat Perang Dunia |l dimana
dilakukan oleh pihak sekutu (Amerika, dkk) dengan alasan untuk membungkam
angkatan perang kekaisaran Jepang yang terkenal sangat heroik, pantang
menyerah dan loyal kepada kaisar. Bom atom ini telah meluluhlantakan kota
Jepang dan membunuh sebanyak 140.000 orang di Hiroshima dan 80.000 di
Nagasaki pada akhir tahun 1945

Ini merupakan tanda yang paling jelas yang tedapat dalam berbagai ilmu
modern dari orang Barat. Mereka mempunyai ilmu dan kemajuan ilmiah yang
telah mencapai tingkat yang tidak pernah dibayangkan oleh generasi sebelumnya.
[Imu mereka bercabang dan berkembang pesat dalam mengetahui seluruh bidang

kehidupan.>® Akan tetapi, semua ilmu, inovasi, dan kreasi dari ilmu yang mereka

52 http://www.qgurusejarah.com/2015/07/peristiwa-pengeboman-hiroshima-dan.html

diakses pada 6 Juni 2016.
> Al-KhalidizKisah-Kisah Al-Qur’ar.., 185-186.
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miliki ini merupakan kejahatan bagi pemiliknya dan juga orang lain. Karena ilmu
yang mereka miliki, mereka gunakan untuk menghancurkan, merusak, berbuat
dzalim, membinasakan, dan untuk permusuhan. Dengan ilmu mereka tersebut,
manusia bertambah sengsara, menderita, dan dirugikan. Senjata-senjata kimia
yang telah mereka buat menunjukkan titik terendah yang dicapai oleh ilmu
manusia yang destruktif, hasil dari kecerdasan mereka telah diliputi oleh hati
penuh kedengkian.>

Dari beberapa penjelasan tentang penafsiran yang berhubungan antara
rahmat dan ilmu dalam surat al-Mu’min ayat 7 dan surat al-Kahfi ayat 65 diatas,
dapat ditarik kessmpulan bahwa para mufassir sepakat atau condong menafikkan
bahwa rahmat dan ilmu terdapat korelas antara keduanya. Akan tetapi, rahmat
disitu adalah rahmat yang meliputi segala sesuatunya, mencakup segala sesuatu
yang ada dalam kehidupan di dunia ini, bahkan sampai di akhirat kelak. Segala
sesuatu yang ada di dunia ini pasti membutuhkan rahmat-Nya, seperti halnya
manusia dan bahkan binatang, tumbuh-tumbuhan serta benda-benda yang tidak
bernyawa sekaipun. Karena daam mewujudkan benda-benda tersebut,
merupakan bagian dari rahmat-Nya, dan manusia dituntut untuk mencurahkan
rahmat dan kash sayangnya kepada benda-benda tersebut dengan
memfungsikannya sesuai dengan tujuan penciptaannya.

Sedangkan ilmu hanya ruang lingkupnya kepada manusia. Di dalam surat
al-Mu’min ayat 7 dan al-Kahfi ayat 65, Allah Swt telah menyebutkan kata rahmat

dengan ilmu dalam satu kalimat secara beriringan. Itu berarti menunjukkan bahwa

> Al-KhalidizKisah-Kisah Al-Qur’ap.., 186.
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ilmu adalah bagian rahmat Allah dan selalu berkaitan dengan rahmat Allah Swt,
dan kata rahmat juga selalu disebut lebih dahulu daripada ilmu karena semestinya
ilmu itu digunakan untuk sesuatu yang mendatangkan rahmat dan ke-ridhasan
Allah Swt bukan malah mendatangkan kemurkaan Allah sehingga ilmu yang

demikian tersebut menjadi identitas untuk orang-orang yang beriman.



